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ABSTRACT

This research aims to find out the direction of development of Intellectual Capital Disclosure and
Financial Performance research for 7 years (2015-2022) by mapping or classifying according to
themes and according to keywords. By using a literature review system as the basis for research
analysis, this research uses a descriptive qualitative approach to collect data. The articles reviewed
were taken from Sinta indexed or accredited Sinta-2 journal sources. The research results show: (1)
Mapping according to theme shows that the Sinta 2 Accredited Scientific Journal with the name
"Accounting or Accounting” totals 10 journals; (2) Mapping according to keywords shows that the
number of articles with the keywords Intellectual Capital Disclosure and Financial Performance is 16
articles. The researchers emphasized many limitations of this article. The author determined this
limitation by only looking at articles published in the accredited journal Sinta 2 and focusing on the
study of Intellectual Capital Disclosure and Financial Performance in Indonesia. Articles from other
countries were not included in the review. As a result, there may be articles on certain subjects that
are not covered in this review. Although the limitations of this article are the results of the review that
the author described, it cannot be concluded that it can generally be applied in Indonesia due to the
limited scope of much research.

Type of Paper: Systematic Literature Review
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1. Pengantar

Kemajuan globalisasi dalam dunia bisnis saat ini berkembang pesat. Hal ini terlihat dari
cepatnya perbaikan data dan inovasi yang mendorong perusahaan untuk terus berkembang.
Perusahaan berusaha untuk selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman untuk
meningkatkan nilai perusahaannya. Kemajuan saat ini tidak lepas dari iringan persaingan
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bisnis yang ketat. Persaingan bisnis harus diimbangi dengan pengetahuan dan informasi
tentang sumber daya yang baik untuk menyaingi perusahaan lokal dan asing. Perusahaan
yang menjalankan bisnis berbasis informasi akan membuat metode pengawasan informasi
sebagai cara untuk mendapatkan penghasilan perusahaan, dengan pelaksanaan bisnis berbasis
informasi, produksi nilai perusahaan akan berubah.

Masalah moneter adalah masalah yang sangat mendasar bagi perusahaan dalam
peningkatan bisnis di semua organisasi (lke Faradina dan Gayatri, 2016) . Perusahaan harus
memiliki kinerja keuangan yang sehat dan produktif untuk memperoleh keuntungan atau laba.
Hasil kinerja suatu perusahaan terlihat dengan adanya nilai kinerja perusahaan yang tinggi,
apabila nilai perusahaan meningkat maka kesejahteraan yang diperoleh pemilik suatu
perusahaan besar, dengan demikian tujuan organisasi yang ditarik dapat tercapai (Ayu dan
Suarjaya, 2018). Dengan cara ini, kinerja keuangan penting bagi setiap organisasi dalam
persaingan bisnis untuk mengikuti organisasinya.

Walaupun Intellectual Capital Disclosure bukanlah hal yang baru, hal ini terus dicoba
seiring berjalannya waktu, terlihat bahwa Intellectual Capital Disclosure mempengaruhi
kinerja keuangan. Berbagai kajian tentang Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja
Keuangan yang selama ini memiliki latar belakang dan sudut pandang yang beragam, baik
menyangkut isu maupun pardigma riset. Seperti Good Coorporate Governance (Sigit H.,
Aisha H., Sarwenda B., Nurasik, Puput W. 2020; Ihyaul U., Tri Fajar A., Eris Tri K. 2016) .
Ada juga menurut perspektif Profitabilitas (Muhammad Rivandi dan Renil Septiano, 2021) .

Dari keadaan yang digambarkan di atas, para penulis tergugah untuk menyusun
review sitematis ini. review ini mencakup 16 artikel yang diterbitkan dari tahun 2015-2022
yang penulis sengaja tidak membatasi cakupan isu/topik. Dalam penelitian kali ini, sumber
artikel ada di akun Sinta 2. Artikel-artikel yang telah dimuat di Sinta 2 termasuk dalam
klasifikasi yang sangat baik dan telah dikembangkan oleh para ahli sehingga layak untuk
dipublikasikan. Setelah banyak artikel terkumpul, penulis menganalisisnya untuk kemudian
menemukan celah penelitian yang harus dikaji dimasa mendatang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mememtakan sesuai tema (2) untuk memetakan
sesuai kata kunci Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan. Kehadiran riview ini
sangat berguna bagi peneliti selanjutnya, terutama sebagai saran arah perkembangan riset
Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan ke depan.

2. Literature Review
2.1 Intellectual Capital Disclosure

Intellectual Capital Disclosure adalah cara bagi organisasi untuk mengungkap data sebagai
annual report. Intellectual Capital Disclosure mengungkap data sebagai artikulasi, catatan
sehubungan dengan penjelasan, dan pengungkapan data tambahan berdasarkan catatan. Tiga
gagasan disclosure umum adalah pengungkapan yang memadai, adil, dan lengkap.

IC merupakan aset organisasi yang memiliki peran (Sigit H., dan Ummy Imaniar
Mardiyanti, 2016) . Data tentang Intellectual Capital Disclosure sangat penting bagi
perusahaan dalam siklus dinamis. Pengungkapan Intellectual Capital dapat mengurangi
pertanyaan yang diajukan oleh pendukung keuangan dan mengurangi pengeluaran modal
organisasi (Bounjelbene dan Affes, 2013). Intellectual Capital Disclosure mempengaruhi
kinerja moneter (Safitri, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia sebenarnya
menggunakan pendanaan fisik dan moneter untuk menambah presentasi keuangan
perusahaan.

Sementara itu, ICD dapat dipisahkan menjadi tiga sudut pandang, yaitu sebagali
pembuktian, informasi dan klasifikasi arah waktu (Hermawan dan Milanetty, 2017). Kategori
pembuktian (proof) terdiri dari diskontinuitas, angka, terkait uang, dan visual. Sedangkan
kategori berita (tenor berita) dibagi menjadi positif, nonpartisan, dan negatif dan yang
terakhir adalah kategori orientasi waktu (time direction) yang dipisahkan menjadi arah masa
depan, arah masa lalu, dan waktu samar.
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2.2 Perkembangan Intellectual Capital

Intellectual Capital yang tercipta setelah terbitnya PSAK No. 19 Tahun 2000 terhadap aktiva
tidak berwujud, meskipun tidak dinyatakan secara konklusif sebagai intellectual capital,
intellectual capital telah mendapatkan pertimbangan. Di mana sumber daya tidak berwujud
atau aset tak berwujud adalah aset non-moneter yang diakui tanpa struktur aktual dan diklaim
untuk membuat atau mengirimkan tenaga kerja dan produk, disewakan ke pertemuan yang
berbeda, atau untuk tujuan administrasi. Beberapa contoh aktiva tidak berwujud
diungkapkan, khususnya informasi dan inovasi, rencana dan implikasi sistem baru, lisensi,
kebebasan inovasi berlisensi, informasi pasar, dan nama merek. Ini telah membuat beberapa
perusahaan lebih fokus pada aktiva tidak berwujud sebagai prosedur bisnis untuk mencapai
keunggulan dan menerapkan bisnis berbasis informasi.

2.3 Kinerja Keuangan

Karena menghasilkan hasil yang telah dicapai baik oleh orang atau kelompok dalam suatu
perusahaan terkait dengan kekuasaan dan tanggung jawab dalam mencapai legalitas tujuan,
bukan pada hukum dan verifikasi etika dan moral dalam suatu perusahaan, Kinerja
perusahaan sangat penting bagi manajemen. Kinerja menunjukkan seberapa baik suatu
organisasi mampu mengakses dan memanfaatkan sumber daya perusahaan dengan berbagai
cara untuk menciptakan keunggulan kompetitif.

Modal intelektual, yang telah dikaitkan dengan kinerja keuangan perusahaan dan
dapat menjadi prediktor utama kinerja masa depan, diuji oleh Chen et al. pada tahun 2005.
Pengembalian Ekuitas (ROE), Pengembalian Aset (ROA), pertumbuhan penjualan bersih,
dan nilai tambah bersih per karyawan / produktivitas karyawan adalah metrik keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini. Investor biasanya melihat ROE, yang berarti pengembalian
pemegang saham atas saham biasa, sebagai metrik keuangan utama. ROA menunjukkan
seberapa baik organisasi menggunakan semua aset. Kenaikan penjualan bersih digunakan
untuk menghitung perubahan pendapatan perusahaan. Tanda peluang bagi perusahaan untuk
tumbuh adalah peningkatan pendapatan. Nilai tambah bersin per karyawan, yang
menunjukkan produktivitas karyawan, diukur dengan karyawan produktif.

2.4 Profitabilitas

Profitabilitas bagi perusahaan merupakan cara untuk mengetahui perusahaan dalam
medapatkan dan menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu, maka perusahaan
membutuhkan suatu alat yang bisa menilainya. Alat tersebut adalah rasio-rasio keuangan
Rivandi (2018) . Untuk bisnis, profitabilitas adalah elemen kunci dalam menentukan hasil
akuisisi dari operasi mereka. Banyaknya investor saham yang tertarik pada perusahaan dapat
menunjukkan kenaikan harga saham perusahaan. Minat investor terhadap suatu perusahaan
meningkat secara proporsional dengan jumlah laba bersih yang dihasilkannya. Dengan
menjual aset dan modal sendiri, bisnis mampu mendongkrak pendapatan.

Profitabilitas yang terus meningkat dan tercatat dalam laporan keuangan
menunjukkan kemampuan perusahaan semakin baik. Ini dapat menunjukkan bahwa investor
menjadi lebih kaya dan masa depan terlihat menjanjikan. Dengan melaporkan informasi
berdasarkan kemampuan perusahaan dan memberikan panduan kepada investor, perusahaan
dapat secara efektif mengembangkan nilai perusahaan dan menetapkan tujuan masa depan.
Menurut Ayu & Suarjaya (2018), investor akan menggunakan target yang lebih tinggi
sebagai tolok ukur yang akan menaikkan nilai perusahaan dan harga saham di mata
pemegang saham.

2.5 Teori Stakeholder

Teori bahwa semua pemangku kepentingan perusahaan harus melaporkan aktivitasnya, baik
finansial maupun non finansial, juga menghasilkan penciptaan nilai. Modal intelektual
merupakan salah satu indikator penciptaan nilai. Perusahaan dengan lebih banyak sumber
daya intelektual akan dihargai lebih tinggi oleh investor daripada perusahaan dengan sumber
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daya intelektual lebih sedikit. Melalui laporan tahunan, sebuah perusahaan dapat
mengungkapkan jumlah modal intelektual yang dimilikinya kepada investor.

Perusahaan berpendapat bahwa hubungan pengaruh timbal balik manajer dan
pemangku kepentingan harus dikelola dengan cara yang melayani kepentingan perusahaan
daripada hanya mencari keuntungan asumsi konvensional. Perusahaan semakin berupaya
untuk mengelola hubungan mereka dengan pemangku kepentingan semakin penting mereka.

2.6 Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)

Perusahaan dapat menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) yang
dikembangkan oleh publik pada tahun 1998 sebagai proksi untuk mengukur Intellectual
Capital. Ketika hasil penelitian terhadap koefisien determinasi VAICTM lebih besar dari
nilai perusahaan (MBV), maka metode VAICTM merupakan alat yang berguna untuk
mengukur Modal Intelektual. Modal yang digunakan (modal nilai tambah yang digunakan,
atau VACA), yang merupakan hubungan yang kuat dan tahan lama antara bisnis dan
mitranya, seperti distributor, pemasok, pelanggan, karyawan, komunitas, dan pemerintah,
merupakan komponen utama dari VAICTM. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
oleh bisnis seperti pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dedikasi, hubungan kerja yang
positif di dalam dan di luar tempat kerja, dan sebagainya disebut sebagai human capital
disebut juga dengan value added human capital atau VAHU. Modal struktural nilai tambah,
atau STVA, terdiri dari kemampuan perusahaan untuk menjalankan semua rutinitasnya serta
struktur organisasi, strategi, dan rangkaian prosesnya.

Penciptaan nilai tambah adalah tujuan utama VAICTM; namun, pengukuran yang
tepat atas potensi intelektual dan modal fisik (yaitu, sumber daya keuangan) diperlukan untuk
penciptaan nilai tambah. Penggunaan dua sumber daya ini secara efisien oleh perusahaan
modal fisik dan potensi intelektual ditunjukkan oleh VAICTM.

3. Metodologi Penelitian

Mengikuti metodologi tinjauan sistematis yang diuraikan, pendekatan penelitian ini terdiri
dari tujuh tahapan: (1) Penlingkupan penelitian, secara khusus penelitian ini berpusat pada
Intellectual Capital Disclosure dan Eksekusi Moneter; (2) Identifikasi sumber data untuk
mencari artikel yang berhubungan dengan penelitian tentang Intellectual Capital Disclosure
dan Monetary Execution yang telah disebar luaskan di jurnal, penulis mengidentifikasi kata
kunci yang relevan, yakni: Intellectual Capital Disclosure, Intellectual Capital, Kinerja
Keuangan; (3) Identifikasi sumber informasi, dimana sumber informasi kami terdiri dari
jurnal akuntansi terkemuka yang masuk dalam klasifikasi Sinta 2; (4) Pengumpulan tujuh
tahun studi Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan; (5) Pemisahan artikel.
Proses penilaian dan penyaringan manual dilakukan oleh penulis untuk hanya memasukkan
artikel dengan standar artikel menjadi artikel yang menggambarkan berkonsentrasi pada
pengaruh, pengungkapan, pengukuran, praktik Intellectual Capital disclosure pada Eksekusi
Moneter; (6) Evaluasi isi, dimana penulis menggunakan struktur ekstraksi informasi untuk
menangkap artikel: Perincian bibliografi (termasuk penulis, tanggal publikasi, judul, jurnal,
volume, terbitan, halaman); Fokus terhadap Intellectual Capital Disclosure dan Eksekusi
Moneter serta mengeliminasi masalah terlalu luas yang lebih dekat dengan para manajemen;
Kodifikasi topik Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan (misalnya: Kinerja
keuangan, Risiko perusahaan, Nilai perusahaan). (7) Sintesis dan pengembangan kerangka
kerja. Tujuan pencarian adalah untuk menangkap literatul sebanyak mungkin tentang
Intellectual Capital Disclosure dan Monetary Execution yang secara sistematis disusun
dengan mengenali isu/poin, paradigma yang digunakan, periode penelitian, uji/objek/bidang
penelitian, teori yang digunakan , dan penemuan-penemuan penting. Dari sintesis peneliti,
para analis berupaya menemukan celah-celah dalam eksplorasi masa mendatang, yakni dari
sisi topik yang penting untuk dikaji, paradigma riset dan hipotesis-hipotesis yang mungkin
dapat dicoba.

4. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data berikut ini:
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Tabel 1. Hasil Pencarian Sesuai Tema

No Pencarian Hasil
1 Jurnal llmiah Akreditasi Sinta 2 dengan nama “Akuntansi atau Accounting” 10
Jumlah artikel dengan kata kunci Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja 16
Keuangan
Sumber Data: Diolah
Tabel 2. Hasil Pencarian Sesuai Kata Kunci
Penuli Tujuan Pende Perio Sampel/Obyek/In .
S riset/studi katan de forman Temuan Penting Jurnal
Seluruh IIl/cl)(r)T(]ja(l)rl]r;':qe_lektual dan
perusahaan non P
Menguiji sektor kompo_ngnr_lya_l
hubungan pertambangan (rjr;mgr']kr:i?;:a' ;5 all(ravan
Akbar langsung dan yang listed dan Keh%diran pasar. Jurnal
moderasi antara go public di BEI Akunt
Yusuf Modal K 2008 | h pengeluaran R&D .
dan oda Kuant - selama tanun meningkatkan nilai anst
. Intelektual dan itatif 2012 2008, 2009, . Multip
Gasim pasar. Interaksi .
(2015) komponen- 2010, 2011 dan human capital dengan aradig
komponennya 2012 sebanyak structural caital am
dengan nilai 434 perusahaan, memberikanpnilai
pasar. S:Qaﬂ'pfggh relevan huungannya
sam eyl dengan market value,
pel. namun secara negatif.
gfglgglr}wsgi?gan Pengungkapan modal
Gilang  membutuhkan - ) I|(ntelektual _c(ijarl](kmerja
Anies informasi lebih erusanaan euangan tidak
: perbankan yang  berpengaruh positif
e !anjut, terutama terdaftar di dengan pelaksanaan Ju_rnal
}’n?jZﬂ :mg{:ﬂﬁ;lm"da' Kuant 2010- ICMD 2010- GCG. Tidak ada efek iﬁ’(;“am
. itatif 2013 2013 dengan mediasi antara
Anisy  perusahaan. . Akunt
kurlill ~ Dalam kondisi populasi 36 pelaksanaan GCG ansi
ah nvata informasi perbankan dan untuk pengungkapan
y 17 sampel. modal intelektual
(2015) modal ik kineri 4l
intelektual I |Ir kme?a moda
masih rendah. Intelektual,
Dilihat dari bobot
Menganalisis P:rrg:ﬁrllgzn pengungkapan yang %:Eﬁlt
Pengungkapan P . dianalisis dengan .
Modal Indonesia yang ‘four way numerical ansi
lhyaul 2006, terdaftar di BEI T way I dan
Intelektual Kuant . coding system’, i
Ulum ICD Ktik itatif 2009, selamatiga X bah Auditi
(2015) (ICD) prakti @t 5012 tahun, 2006 tampak banhwa ng
perusahaan 2009 ’2012 ’ shagian besar Indone
perbankan di Sam ’el terdiri informasi IC sia
Indonesia. dari 24 bank diungkapkan dalam (JAAI)
' bentuk narasi.
Achm  Menguji Bank umum Pembiayaan jual beli
ad pengaruh syariah selama tidak mempengaruhi AKRU
Syaifu  pembiayaan jual periode 2011- kinerja keuangan, AL -
I Nizar beli, Kuant 2011- 2014, ada9bank pembiayaan bagi hasil Jurn.al
dan pembiayaan itatif 2014  umum syariah tidak mempengaruhi Akunt
Moch. bagi hasil dan yang mempunyai  Kinerjan keuangan ansi
Khoiru intellectual kriteria sampel dan modal intelektual
I capital yang penelitian. mempengaruhi
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Anwar diukur dengan kinerja keuangan.
(2015) islamic Bank-
Value Added
Intellectual
Coeficient
(IB_VAIC)
terhadap kinerja
keuangan yang
diukur dengan
ROA di bank
syariah.
GCG berpengaruh
menguji positif signifikan
pengaruh berpengaruh terhadap
penerapan tata kinerja keuangan Jurnal
kelola J:Lnlatzil}'gz?ll:an yang diproksikan Dinam
Prasoj  perusahaan yang Kuant Za mg eIJd alam dengan CAR, ROA, ika
0 baik agg 2013 0 mf"ti el ROE, dan FDR tetapi  Akunt
(2015) speb anvak 25 GCG berpengaruh ansi
(GCG) terhadap bank g’ ariah negatif signifikan Dan
kinerja y ' terhadap kinerja Bisnis
keuangan Bank keuangan yang
Syariah. diproksikan dengan
BOPO.
ﬁgﬁéﬁt ahui 8 sampel yang ICD meru_pakan hal
Pengaruh IC dan termasuk dalam  yang penting dalam
lke ICD Terhada Kuant Indeks LQ45 proses pengambilan
Faradi Kineria P itatif yang terdaftar di  keputusan. E-
na dan Keu arjw an dan 2010- Bursa Efek Pengungkapan IC Jurnal
Gayatr Perusa%aan yang Kualit 2014 Ind_onesia (BEID) dap_at meng_urangi Akl_mt
i tergabung dalam ~ atif periode 2010- ketidakpastian yang ansi
(2016) Indeks LO45 2014. Dan dihadapi oleh investor
periode 2010- Iaporarj keu_angan dan mengurangi biaya
2014 yang diterbitkan.  modal perusahaan.
Perusahaan
perbankan yang
Budi Untuk terdaftar di Bursa Jurnal
S mendeskripsika Kualit Efek _ o Aset
Pﬁrn o n_da_n mengukur atif 2014 Indone3|g(BEI) Nilai tambah modal (Ak_unt
mo nilai tambah pada periode ansi
modal tahun 2014. Riset)
Diperoleh 36
emiten.
Intelektual dan
pengungkapan modal
intelektual tidak
berpengaruh negatif
Erli Intelektual, terhadap nilai
rlita  pengungkapan _
Marcel modal perusahaan. Nilai
: . tambah modal
ia mtelektual_ . intelektual
(2016) Legpuas,i%ggrlllal berpengaruh positif
terhadap nilai
perusahaan melalui
pengungkapan modal
intelektual sebagai
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variabel intervening

Ukuran perusahaan,
risiko perusahaan,
intensitas modal,
leverage, pajak,
litigasi, struktur
kepemilikan, dan

migg%'h ukuran growth opportunity
peusahaan 129 perusahaan berpengar_uh terhadap Ju_rnal
intensitas ’ manufaktu_r yang konservajusme Dinam
Rilla modal, leverage terdaftar di BEI akuntansi secara ika
Gantin  pajak ,Iiti gasi ’ Kuant 2009 antara tahun kolektif, tetapi hanya Akl_mt
o strukt,ur ' itatif 2011’ 2009 dan 2011. u_kgran perusahaan, ansi
(2016)  kepemilikan 38 perusahaan _r|5|ko _perusahaan, da_ln _
dan peluan g’ mar_u_Jfaktur intensitas moda}I,_ Bisnis
pertumbuhan dipilih (atau 114  struktur kepemilikan ~ (JDAB
untuk akuntansi pengamat). daln pertumbuhan )
. peluang
konservatisme. mempengaruhi
konservatisme
akuntansi secara
individual pada
perusahaan yang
diteliti.
corporate governance
Ihyaul . berpengaruh terhadap
UI_um, migglrjt Ih praktik_ pengungkap_an
Tri korporasi perusahaan modal intelektual di Jurnal
Fajar publik yang Indonesia. Artinya, :
A governance K dalam 50 truktur dari tat Dinam
gus terhadap praktik masuk dalam struktur dari tata ika
Salim Intellectual Kuant 2007- biggest market kelola perusahaan Akunt
dan Capital itatif 2014  capitalization perusahaan ansi
Eris Dispcl osure dari tahun 2007  menentukan jumlah dan
Tri (ICD) publik sampai tahun modal intelektual Bisnis
Kurnia Indonesia 2014. |r}forma5| yang
wati perusahaan diungkapkan dalam
(2016) ' laporan tahunan
mereka.
. Berdasarkan hasil
Informasi yang | penclitian dan
_ seperti laporan Popul_a§| dglqm pembaljasan yang Ju_rnal
Triyon keuangan dapat penelitian ini telah dilakukan pada  Riset
o dan digunakan untuk adalah seluruh bab sebelumnya, Akunt
Anis mgn etahui Kuant 2011- perusahaan maka hasil penelitian  ansi
Mafiro sebe?a 2 besar itatif 2014 manufaktur yang ini dapat disimpulkan  Keuan
h aset u'?an dan terdaftar di Bursa bahwa rasio leverage  gan
(2016) Iaba’ yangg’ Efek Indonesia dan rasio aktivitas Indone
dimiiiki oleh (BEI) berpengaruh terhadap  sia
perusahaan prediksi financial
' ditress.
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Hasil penelitian

ini juga

diharapkan

(Sj:g:;;ljadlkan _Investasi pada modal

tambahan intelektual belum

dapat menjadi

pengetahuan dan k . Jurnal

wawasan eu_nggulan bersaing Media
Susant mengenai Seluruh bagi perusahaan Riset
i pengaruh perusahaan perdaganggn. Agar Akunt
Widhi  sumber daya Kuant 2012- perdagangan  dapat menjadi sumber ansi
astuti-  kompetitif itatif 2015 yang terdaftar di  daya yang kompetitif, Al d’iti
2016 terhadap kinerja Bursa Efek modal intelektual ng &

K Indonesia diharapkan mampu

euangan dan memberikan Inform
(rj(;trlljr;azz?am keuntungan yang asl
dijadikan signifikan bagi
X . perusahaan

refrerensi bukti
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Perusahaan o
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kan untuk terdaftar di Bursa dinenaaruhi secara
Muha  melihat dengan Efek Indonesia o%iti?dan signifikan
mmad  adanya Kuant tahun 2014-2018. PP P SO0 Jurmal
Rivan intellectual itatif - 44 sampel dari Capital Disclosure Akunt
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Artikel pertama dari 16 artikel yang penulis peroleh dari jurnal Sinta 2 diterbitkan
pada tahun 2015, sesuai urutan tahun terbit. Jangka waktu yang digunakan kira-kira tiga
tahun, dan artikel kedua hingga keempat diterbitkan pada tahun 2015. lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) mungkin disalahkan karena akademisi secara konsisten memulai penelitian
tentang Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan. Kurang lebih ada tujuh tahun
antara tahun 2015 dan 2022. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian pada kasus ini
menerbitkan rata-rata 2,28 artikel per tahun.

Subyek penelitian seperti terlihat pada Tabel 1 dan 2 adalah artikel jurnal yang pernah
terbit di Sinta 2 selama tujuh tahun terakhir (2015 hingga 2022). Sembilan dan tujuh dari 16
artikel dipetakan oleh penulis sebagai bidang penyelidikan akademik mengenai Intellectual
Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan. Penulis memetakan isu yang diinvestigasi oleh
sejumlah akademisi terkait Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan dari 16
artikel, antara lain: Delapan artikel tentang ICD dan nilai perusahaan, tujuh artikel dengan
topik dampak ICD terhadap kinerja keuangan, dan satu artikel tentang ICD dan profitabilitas.
Bisa dilihat pada Tabel 2 memberikan rinciannya.

5. Diskusi
5.1 Modal Intelektual Terhadap Nilai Perusahaan

Untuk isu ini terdapat 8 artikel yang mendiskusikannya. Akbar Yusuf dan Gasim (2015)
mengungkapkan bahwa nilai modal intelektual dan komponennya berkorelasi dengan nilai
pasar. Nilai pasar naik ketika ada pengeluaran R&D. Berbeda dengan nilai pasar, interaksi
modal manusia dan modal struktural menciptakan nilai negatif. Secara praktis, artikel ini
menawarkan untuk dimulainya inisiasi penyusunan intellectual capital statement (ICS).
Karena IC sulit untuk diidentifikasi dan diukur sebagai aset takberwujud sebagaimana diatur
oleh PSAK 19 (Ikatan Akuntan Indonesia 2012), maka yang paling mungkin dilakukan oleh
pembuat kebijakan/regulasi adalah menginisiasi dibuatnya laporan IC (intellectual capital
statement/ICS). Gilang Anies Saendy dan Indah Anisykurlillah (2015) meneliti isu ini
dikarenakanperkembangan globalisasi membutuhkan informasi lebih lanjut, terutama
informasi modal intelektual perusahaan. Dalam kondisi nyata informasi modal intelektual
masih rendah.

Amanah Hijriah, Bambang Subroto, dan Nurkholis (2019) menemukan bahwa jika
CSR dibarengi dengan manajemen modal intelektual yang efektif maka nilai tambah pasar
(MVA) perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, pengungkapan atau informasi CSR tidak
memberikan kontribusi nilai tambah pasar (market added value/MVA) jika modal intelektual
tidak diperhitungkan. Menurut teori legitimasi, teori pemangku kepentingan, dan pandangan
berbasis sumber daya RBV, strategi implementasi dan pengungkapan CSR akan diterima
dengan baik jika bisnis berhasil mengelola sumber dayanya (modal intelektual), seperti yang
ditunjukkan oleh hasil penelitian. Investor dapat mempertimbangkan informasi
pengungkapan modal intelektual saat melakukan investasi, yang merupakan konsekuensi
praktis. Dalam hal ini, modal intelektual telah menunjukkan kemampuannya untuk
meningkatkan nilai pemegang saham dan memperkuat informasi CSR perusahaan.
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5.2 Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Berdasarkan artikel yang penulis review, hasil temuan lke Faradina dan Gayatri (2016),
perusahaan di industri jasa yang mengungkapkan Intellectual Capital mereka menunjukkan
dampak pada kinerja keuangan bisnis. Intellectual Capital dapat diukur dengan menggunakan
metrik internal dan eksternal (Shaihk, 2004). Studi ini mengukur nilai buku pasar perusahaan
intelektual menggunakan ukuran eksternal perusahaan. Pasar bereaksi terhadap kinerja
keuangan perusahaan, khususnya produktivitas dan profitabilitasnya, yang masing-masing
diproksikan dengan EBIT dan AT. Masyarakat di Indonesia mulai mengenal asuransi untuk
berbagai hal karena banyak dari mereka yang mulai mengenal produk asuransi yang mungkin
belum pernah mereka pertimbangkan sebelumnya. Sumber daya manusia membutuhkan
keahlian khusus untuk memperkenalkan produk-produk tersebut. Selain itu, para peneliti
mengidentifikasi area di mana aset asuransi mengungguli industri lain yang dianalisis dalam
penelitian ini dalam hal profitabilitas dan produktivitas.

Hasil ini senada dengan temuan Ihyaul Ulum, Tri Fajar Agus Salim dan Eris Tri
Kurniawati (2016), kinerja keuangan perusahaan akan meningkat secara proporsional dengan
seberapa baik mengelola Intellectual Capital. Intellectual Capital yang baik dicontohkan
dengan kondisi aktivitas kinerja yang sehat, komunikasi yang efektif antara karyawan dan
manajer, dan karyawan melaksanakan uraian tugas. dengan baik dan efisien, serta perusahaan
menerapkan sistem evaluasi untuk mengarahkan pencapaian sasaran atau target perusahaan.
Semakin banyak informasi Intellectual Capital Disclosure yang diungkapkan dalam laporan
keuangan perusahaan maka semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Temuan mereka didapatkan karena ketika sebuah perusahaan menerapkan sistem
pengembangan karyawan untuk fokus pada apa yang dibutuhkan perusahaan untuk
meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan, informasi yang disajikan dalam laporan
tahunan, seperti laporan manajemen yang berisi informasi peningkatan atau penurunan
produk/jasa yang dihasilkan perusahaan, penjualan produk/jasa yang dicapai perusahaan
setiap periode, dan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, dapat berperan penting
dalam kegiatan operasional perusahaan dengan baik. Asimetri informasi calon investor dapat
dikurangi dan dampak dari informasi ini dapat membantu mereka dalam menganalisis
prospek masa depan perusahaan.

5.3 Intellectual Capital Disclosure dan Profitabilitas

Keberhasilan perusahaan dalam mengelola kinerja keuangannya dinilai dari profitabilitasnya,
yang berdampak pada kesejahteraan karyawannya dan melukiskan gambaran bisnisnya. Laba
tersebut digunakan untuk kegiatan yang bersifat operasional maupun non operasional, seperti
bekerja untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat memberikan dampak yang
besar bagi lingkungan.

Return on Equity, yang juga meningkatkan nilai perusahaan, merupakan ukuran
profitabilitas. Profitabilitas manufaktur BEI yang tinggi meningkatkan nilai perusahaan. Laba
yang meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Perusahaan berhasil mengelola
dan menghasilkan peningkatan laba.

Investor didorong untuk melakukan investasi ketika keuntungan perusahaan
meningkat. Laba perusahaan yang tinggi berarti memiliki peluang yang baik untuk membayar
dividen kepada para pemegang saham (stakeholders), yang berarti nilai perusahaan otomatis
akan naik.

Nilai perusahaan akan meningkat dan memberikan arah yang positif bagi bisnis
semakin tinggi profitabilitas yang dicapai. Profitabilitas perusahaan penting karena
menunjukkan seberapa baik kinerjanya sepanjang tahun dan karena perusahaan dengan
profitabilitas tinggi akan dapat menarik investor untuk berinvestasi di dalamnya. Peneliti
selanjutnya sebaiknya mengembangkan dengan variabel kontrol seperti harga saham dan
sampel penelitian yang hanya menggunakan satu jenis usaha, seperti manufaktur, sehingga
hasilnya dapat digeneralisasikan.
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6. Kesimpulan

Penelitian ini melibatkan 10 jurnal yang telah menerbitkan artikel mengenai Intellectual
Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan, telah diperoleh 16 artikel yang terakreditasi sinta
2, dimana penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pemetaan sesuai tema menunjukkan bahwa
Jurnal Ilmiah Akreditasi Sinta 2 dengan nama “Akuntansi atau Accounting” berjumlah 10
jurnal; (2) Pemetaan sesuai kata kunci memperlihatkan jumlah artikel dengan kata kunci
Intellectual Capital Disclosure dan Kinerja Keuangan berjumlah 16 artikel. Secara umum,
terdapat 3 hal yang penulis usulkan, yaitu teori yang potensial, isu yang terbaru dan
paradigma riset yang harus dikembangkan dalam kaitannya dengan riset Intellectual Capital
Disclosure dan Kinerja Keuangan kedepan. Paling tidak, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa mereka akan dapat menginformasikan perkembangan masa depan di bidang ini.
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